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ABSTRAK 
 

Evi Soniyatul Ummah. (2022). Pengaruh Pengelolaan Jam Belajar Terhadap Pengenalan 

Lambang Bilangan 1-10 di TK Dharma Wanita Persatuan Desa Dagan Kabupaten Lamongan, 

Dosen Pembimbing : Dr. Imam Syafi’i, S.Ag., M.Pd., M.pd.I. dan Al Qudus Nofiandri Eko 

Sucipto Dwijo, Lc, MHI. 

 

Kata Kunci : Pengelolaan, Jam, Belajar, Pengenalan Lambang Bilangan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan peneliti terhadap pengelolaan jam 

belajar di TK Dharma Wanita Persatuan Desa Dagan Kabupaten Lamongan. Peneliti menemukan 

beberapa perubahan pada perangkat pembelajaran yang digunakan di TK Dharma Wanita 

Persatuan Desa Dagan Kabupaten Lamongan dikarenakan adanya pandemi covid-19. Hal ini 

menjadikan perkembangan anak kurang optimal dalam perkembangannya. Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi perkembangan anak ialah dengan mengelola jam belajar dengan baik. 

Pengelolaan jam belajar merupakan kemampuan individu dalam hal mengelola dan mengatur 

proses belajar mengajar agar sesuai dengan prinsip dan konsep pengajaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1). Bagaimana implementasi pengelolaan jam 

belajar terhadap pengenalan lambang bilangan 1-10 di TK Dharma Wanita Persatuan Desa Dagan 

Kabupaten Lamongan 2). Adakah pengaruh yang signifikan antara pengelolaan jam belajar 

terhadap pengenalan lambang bilangan 1-10 di TK Dharma Wanita Persatuan Desa Dagan 

Kabupaten Lamongan.  

Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survey dan 

menggunakan metode pengumpulan data melalui angket, observasi, dan wawancara. Setelah data 

terkumpul, langkah selanjutnya adalah teknik analisis data menggunakan analisis non parametrik 

berupa uji Mann-Whiteny. Hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pengelolaan jam belajar terhadap pengenalan lambang bilangan 1-10, dengan nilai yang 

diperoleh dari Output SPSS, Asymp. Sig (2-tiled) sebesar 0,001. Nilai 0,001 lebih kecil dari 

<0,05 maka Ha diterima. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengelolaan pendidikan anak usia dini menjadi urgent diperhatikan mengingat daya saing 

daya imajinasi, kreativitas, inovasi, dan advokasi lulusan sangat berbeda dengan peserta didik 

lain yang tidak mengikuti pengajaran Paud. Hal ini disebabkan era global yang sangat bersaing 

antara satu negara dengan yang lainnya membutuhkan SDM dengan kualitas yang mumpuni dan 

mampu bersaing.1 Kesuksesan pendidikan anak usia dini sangat bergantung pada manajemen 

yang dilakukan oleh good governance.2 Oleh karena itu, untuk dapat menumbuhkan bakat anak 

usia dini diperlukan fungsi manajemen yang tertata.3 Dalam manajemen anak usia dini, peran 

guru sangat vital untuk membentuk karakter dan kepribadian yang baik, juga mengarahkan 

tumbuh kembang anak secara optimal.4 Dengan pemikiran tersebut, cara yang dapat ditempuh 

diantaranya dengan mengelola jam belajar dengan baik. Pengelolaan jam belajar adalah upaya 

individu untuk mengelola atau menyesuaikan KBM sesuai dengan konsep yang diinginkan yang 

dapat berjalan efektif dan tepat guna. 

Pengelolaan jam belajar sangat berdampak bagi berlangsungnya KBM, karena manajemen 

waktu belajar merupakan motivasi belajar bagi anak usia dini agar selalu mengikuti proses belajar 

dan tidak merasa jenuh.5 Dalam mengatur jam pelajaran guru wajib mempersiapkan perangkat 

pembelajaran meliputi PROSEM, RKM, dan RKH, kemudian menyusun rencana untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk minggu depan dan perencanaan koreksi atau 

penilaian yang tujuannya adalah untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan terjadi dalam 

proses pelaksanaannya seperti, terjadinya tabrakan kegiatan lainnya. Setelah perencanaan dan 

pengorganisasian, guru merealisasikan atau melaksanakan kegiatan-kegiatan yang telah 

disiapkan sebelumnya. Pada tahap terakhir ada pengawasan atau control pada tahap ini kepala 

sekolah melakukan pengawasan kepada bawahannya. 

                                                           
1 Siti Farida, “Pengelolaan Pembelajaran Paud,” Wacana Didaktika 5, No. 02 (2017). Hal. 190 
2 Mustajab, Hasan Baharun, and Lutfiatul Iltiqoiyah, “Manajemen Pembelajaran Melalui Pendekatan BCCT 
Dalam Meningkatkan Multiple Intelligences Anak,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, No. 2  
(2020). Hal. 1369 
3 Rozalena, Muhammad Kristiawan, “Pengelolaan Pembelajaran Paud Dalam Mengembangkan Potensi Anak 
Usia Dini,” JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan) 2, No. 1 (2017). Hal. 7 
4 Sartika, Erni Munastiwi, “Peran Guru Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini Di TK Islam Terpadu 
Salsabila Al-Muthi’in Yogyakarta,” Golden Age: Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini 4, No. 2 
(2019). Hal. 36 
5 Veta Lidya Delimah Pasaribu, Dkk, “Penggunaan Manajemen Waktu Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Di 
Smp Araisiyah,” Jurnal Abdimas Tri Dharma Manajemen 1, No. 1 (2020). Hal. 2 
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Dalam kehidupan manusia, pendidikan sangat diperlukan. Pendidikan dilakukan untuk 

mengembangkan potensi diri menggunakan sarana yang ada yang diketahuinya, karena manusia 

harus memiliki pendidikan yang baik. Menurut Undang-Undang Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha dari anak/siswa untuk menemukan dan menumbuhkan kepribadiannya 

menjadi cemerlang, berkeTuhanan, religi, dapat mengendalikan diri, bijaksana, berakhlak mulia, 

dan memiliki bakat dan bekal yang mereka butuhkan, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Manusia yang memiliki adab dan berguna bagi bangsa, beriman kepada Tuhan YME, memiliki 

ilmu dan keterampilan, kompetensi, dan beretika adalah fungsi yang akan diwujudkan melalui 

pendidikan nasional.6 

Agar memiliki bangsa yang berintelektual tinggi, pendidikan dari usia dini dimasukkan 

dalam kebijakan pemerintah indonesia, yang dimuat dalam UU. No. 20 Th. 2003 Psl. 28 Ayat 1. 

Jadi pendidikan anak usia dini sudah memiliki dasar hukum, sehingga pendidikan merupakan hal 

yang sangat penting bagi suatu bangsa. Selain itu, pendidikan anak usia dini juga sangat 

diperlukan untuk menjembatani anak sebelum memasuki Sekolah Dasar. 

Definisi PAUD sesuai dengan Permendikbud No. 137 Th. 2014 yaitu cara bimbingan bagi 

anak yang berumur 6 tahun dengan pemberian rangsangan untuk menumbuh kembangkan 

kemampuan fisik dan psikisnya sehingga anak dapat siap untuk melanjutkan pendidikan 

dasarnya.7 PAUD memiliki beberapa jenis pendidikan, baik formal maupun nonformal, 

diantaranya RA, TK, KB, maupun pendidikan keluarga.8 

Pendidikan anak usia dini menitikberatkan pada tumbuhkembangnya kepribadian, 

diantaranya 1). Pengembangan religiusitas, 2). Pengembangan psikis dan sosial, 3). 

Perkembangan bahasa, 4). Perkembangan fisik dan motorik, dan 5). Perkembangan kognitif. 

Perkembangan kognitif adalah kemampuan individu dalam proses berpikir mengenai suatu 

peristiwa yang mengacu pada pola pikir dan nalar anak. Menurut Piaget, presepsi adalah 

kapasitas individu untuk memahami dan mengingat, serta menciptakan alasan untuk 

berimajinasi. 

Aspek kognitif yang ada dalam UU pendidikan mengenai pendidikan anak usia dini 

diantaranya pembelajaran dan penemuan solusi yang berhubungan dengan fleksibilitas dan 

penerimaan sosial, juga sesuatu hal baru; berpikir masuk akal, merangkul adanya diferensiasi, 

mengkategorikan, pola yang berbeda, proaktif, merencanakan dan melihat sebab dan akibat; dan 

berpikir menggunakan simbol untuk mengetahui suatu objek yang berupa visual. Pada 

Permendikbud No. 137 Th. 2014 tentang STTPA disebutkan bahwa, indikator yang harus dicapai 

                                                           
6 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini Teori Dan Praktik Pembelajaran (Padang: UNP Press, 2013). Hal. 
13 
7 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini,” 
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia (2014): 13. 
8 Aziz Thorik, Manajamen Pendidikan Anak Usia Dini (Pamekasan: Duta Media Pubilshing, 2019). 
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anak usia dini ialah menyebutkan benda bernomor 1-10, mengenal konsep bilangan dan 

mengenal lambang bilangan.9 

Mengenali simbol angka adalah keterampilan matematika dasar. Lambang bilangan adalah 

simbol yang menyatakan angka tertentu. Simbol numerik harus diajarkan kepada anak usia dini 

karena merupakan dasar pembelajaran matematika. Mengenalkan tanda angka pada anak dapat 

menggunakan jari, benda, nyanyian, dan sebagainya.10 

Berdasarkan fakta yang diamati, masih terdapat permasalahan mengenai pengelolaan 

waktu belajar di TK Dharma Wanita Persatuan di Desa Dagan Kabupaten Lamongan, antara lain 

beberapa perubahan pada perangkat pengajaran umum seperti PROTA, PROSEM, RKM, dan 

RKH, serta pelaksanaan kegiatan pembelajaran dikarenakan pandemi covid-19. Pelaksanaan 

pembelajaran di TK Dharma Wanita Persatuan dilaksanakan 2 (dua) kali pertemuan dengan 

durasi 60-90 menit tiap pertemuan dengan tiap pertemuan enam anak dan satu guru berdiri 

mendampingi kelas. Akibat tidak dapat mengikuti kegiatan belajar maksimal karena terbatasnya 

kontak tatap muka, maka perkembangan anak tidak berkembang secara maksimal. Jadi 

pengelolaan jam belajar memiliki hubungan dengan pengenalan lambang bilangan 1-10. Oleh 

karena itu, pengaruh pengelolaan jam pembelajaran dengan pengenalan bentuk angka 1-10 akan 

dibahas dalam studi ini. Untuk itu penelitian ini diberi judul “PENGELOLAAN JAM 

BELAJAR TERHADAP PENGENALAN LAMBANG BILANGAN 1-10 DI TK DHARMA 

WANITA PERSATUAN DESA DAGAN KABUPATEN LAMONGAN”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini merumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan pengelolaan jam belajar terhadap pengenalan lambang bilangan 1-10 

di TK Dharma Wanita Persatuan Desa Dagan Kabupaten lamongan? 

2. Adakah pengaruh yang signifikan antara pengelolaan jam belajar dengan pengenalan 

lambang bilangan 1-10 di TK Dharma Wanita Persatuan Desa Dagan Kabupaten 

Lamongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yaitu sbb : 

1. Menjelaskan bagaimana penerapan pengelolaan jam belajar terhadap pengenalan lambang 

bilangan 1-10 di TK Dharma Wanita Persatuan Desa Dagan Kabupaten Lamongan. 

                                                           
9 Ibid  
10 Muliani Nurul Baiq, “Peningkatan Kemampuan Kognitif Dalam Mengenal Lambang Bilangan Melalui Media 
Model Kereta Api,” Jurnal Pandawa: Pendidikan Dan Dakwah 1, No. 1 (2019): 27–28. 
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2. Menjelaskan pengaruh pengelolaan waktu belajar terhadap pengenalan lambang bilangan 1-

10 di TK Dharma Wanita Persatuan Desa Dagan Kabupaten Lamongan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoretis 

Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi perkembangan ilmu pendidikan khususnya tentang 

peranan pengelolaan jam belajar yang berpengaruh dalam pengenalan lambang bilangan 1-

10 sehingga dapat menjadi acuan untuk mahasiswa lain di kemudian hari yang tertarik 

melakukan studi dengan topik yang sama. 

2. Keuntungan Praktis 

a. Bagi sekolah, studi ini akan sangat membantu dalam mengembangkan kebijakan terkait 

untuk meningkatkan keterampilan guru. 

b. Bagi pengajar, dapat memberikan informasi tentang bagaimana pengaruh pengelolaan 

jam belajar terhadap pengenalan angka 1-10. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini saat ini adalah mewujudkan ilmu yang didapat di kelas 

untuk mengamalkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengelolaan 

1. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan atau “management” yang berarti mengoperasikan, mengelola, mengatur 

segala sesuatu dengan tujuan tertentu. Manajemen sangat penting untuk membuat roda suatu 

organisasi atau lembaga bekerja agar dapat mencapai target yang telah ditetapkan. Sedangkan 

menurut beberapa ahli ada yang memperdebatkan tentang pengelolaan atau manajemen. 

Menurut Terry (1997), pengelolaan adalah suatu proses atau metode yang sistematis untuk 

melaksanakan kegiatan tertentu. Proses ini meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pemantauan. Pengelolaan atau manajemen menurut Terry adalah ilmu dan 

seni. Dikatakan ilmu karena manajemen dapat diuji kebenarannya secara umum. 

Menurut Appley (1974), manajemen yaitu suatu cara agar dapat sesuai dengan hal yang 

dinginkan dan dicapai melalui usaha orang lain. Sedangkan menurut Mulyati & Komariah 

(2010) menjelaskan bahwa manajemen adalah kemampuan dan keterampilan khusus 

seseorang untuk melaksanakan kegiatan individu atau keolmpok melalui orang lain agar 

tujuan dapat tercapai atau lembaga secara efisien dan efektif, tata krama, metode, dan efektif. 

Jadi manajemen adalah suatu usaha yang sistematis dalam melaksanakan fungsi manajemen 

dengan tujuan objektif yang telah ditetapkan.11  

2. Fungsi Pengelolaan 

Fungsi-fungsi pengelolaan disebut dengan Planning, Organizing, Actuating and 

Controlling (POAC) :12 

1) Perencanaan  

Perencanaan adalah proses menjelaskan tujuan organisasi atau lembaga dan 

mengembangkan cara agar tercapainya target dari organisasi atau institusi, dan 

mengembangkan rencana untuk tujuan tersebut, kegiatan kerja suatu organisasi atau 

institusi. Pada awal setiap kegiatan suatu pekerjaan dalam organisasi, fungsi perencanaan 

sangat diperlukan sebagai langkah awal dalam menentukan arah dan tujuan organisasi 

untuk masa yang akan datang. 

Tergantung pada periodenya, perencanaan dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu : 1). 

Rencana jangka panjang, rencana jangka panjang biasanya memiliki rentang 10-25 

tahun, yang terdiri dari rencana umum, menyeluruh dan belum rinci, 2). Rencana jangka 

                                                           
11 Hamid Abi Mustafa, Dkk,  Pengelolaan Pendidikan (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021). Hal. 4-6 
12 Aditama Angger Roni, Pengantar Manajemen: Teori Dan Aplikasi (Malang: Ae Publishing, 2020). Hal. 11-20 
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menengah yang memiliki rentang 4-7 tahun, rencana jangka menengah dibuat atas dasar 

rencana jangka panjang dan kemudian dibangun menjadi rencana jangka pendek, 3). 

Rencana jangka pendek yang memiliki rentang kurang dari 4 tahun, dimana terdiri dari 

1-2 tahun. 

2) Organisasi  

Organisasi yaitu menggabungkan lembaga dengan struktur yang konsisten dengan 

tujuan yang sudah jelas. Tindakan yang dilakukan dengan cara meyakinkan semua unit 

bekerja degan baik dan rencana yang matang agar tujuan organisasi tercapai. 

3) Pelaksanaan  

Pelaksanaan adalah suatu implementasi dari rencana, konsep dan gagasan yang telah 

disusun sebelumnya. 

4) Kontrol  

Kontrol dilakukan untuk memonitoring kegiatan yang telah dilakukan, sehingga 

dapat meminimalisir kesalahan yang telah terjadi dengan pencegahan atau perbaikan dari 

evaluasi yang dilakukan. 

 

B. Jam Belajar 

1. Pengertian Jam Belajar 

Menurut Muhammad Awwad (dalam Awwad, 2004) menjelaskan bahwa waktu adalah 

potensi yang sedikit diperhatikan dan kurang dimanfaatkan, tidak dapat diganti, dipinjamkan, 

ataupun disimpan. Waktu hanya dapat digunakan secara maksimal atau terbuang percuma 

oleh individu, organisasi, atau negara. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997), 

disebutkan bahwa waktu adalah seluruh rangkaian pada saat suatu proses, produksi atau 

keadaan ada atau berlangsung.13  Sementara itu, menurut Marion E. Haynes, waktu adalah 

sumber daya tunggal. Setiap orang memiliki jumlah waktu yang sama setiap hari, dan waktu 

tidak menumpuk. 

Sementara belajar, menurut James O. Whittaker, belajar adalah proses dimana perilaku 

dihasilkan atau diubah oleh latihan atau pengalaman. Cronbach berpendapat bahwa belajar 

bermanifestasi sebagai perubahan tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman, belajar 

sebagai suatu kegiatan yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman. Sedangkan menurut Howard I. Kingskey, belajar adalah proses dimana perilaku 

(didefinisikan secara luas) diciptakan atau diubah melalui latihan atau pelatihan. 

Slameto juga menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh 

individu untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku yang sama sekali baru, yang dihasilkan 

                                                           
13 Hidayanto Nugroho Dwi, Manajemen Waktu (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2019). Hal. 2 
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dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Belajar adalah 

proses perubahan kepribadian seseorang, dan perubahan tersebut terwujud dalam peningkatan 

kualitas dan kuantitas perilaku seperti peningkatan keterampilan, pengetahuan, sikap, dan 

kebiasaan, kemampuan berpikir dan kemampuan lainnya.14   

Dari komentar di atas, dapat disimpulkan bahwa jam belajar adalah sumber daya yang 

dimiliki oleh setiap individu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi 

lain untuk mencapai perubahan perilaku yang sama sekali baru. 

2. Ciri-Ciri Belajar 

Belajar berbeda dengan kedewasaan, belajar juga berbeda dengan perubahan fisik dan 

mental. Belajar dikaitkan dengan perubahan perilaku dan hasilnya relatif bertahan lama. Ciri-

ciri pembelajaran dapat digambarkan sebagai berikut :15 

1) Belajar berbeda dengan pematangan 

Kematangan juga menyebabkan perubahan perilaku, jika perilaku berubah secara 

spontan tanpa pengaruh latihan, itu karena pematangan, bukan belajar. 

2) Belajar berbeda dengan perubahan fisik dan mental 

Perubahan fisik dan mental juga dapat menyebabkan perubahan perilaku, keadaan 

mental kelelahan, stres, penurunan konsentrasi, kebosanan dan kebingungan dapat 

menyebabkan perubahan perilaku. Namun, perubahan perilaku bukan karena belajar 

karena bukan hasil dari pengalaman atau latihan. 

3) Belajar dikaitkan dengan perubahan perilaku dan hasilnya relatif tahan lama 

Belajar akan menghasilkan perubahan tingkah laku dan hasilnya relatif stabil 

(mantap) dan konsisten dengan tujuan yang telah ditentukan. Tingkah laku adalah 

kegiatan yang nyata dan dapat diamati. 

Tiga ciri belajar mengarah pada kata kunci belajar, yaitu perubahan tingkah laku 

(behavior). Dengan demikian ini, Surya (1997) dan Slameto (2010) mengusulkan ciri-ciri 

perubahan perilaku sebagai berikut : 

1) Perubahan yang disadari dan disengaja. Sebuah perubahan sadar dalam perilaku adalah 

upaya sadar dan disengaja pada bagian dari individu yang terlibat, bersama dengan 

hasilnya. 

2) Perubahan terus-menerus (kontinyu) 

3) Perubahan yang adaptif. Perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

kehidupan individu, baik sekarang maupun dimasa yang akan datang. 

4) Perubahan positif. Perubahan perilaku adalah norma dan mengarah pada kemajuan. 

5) Perilaku reaktif 

                                                           
14 Parnawi Afi, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Deepublish, 2019). Hal. 1-2 
15 Husamah, Dkk, Belajar & Pembelajaran (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2018). Hal. 5-9 
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6) Perubahan permanen 

7) Perubahan yang disengaja dan memiliki pandangan. Setiap orang yang melakukan 

kegiatan belajar harus memiliki tujuan yang ingin dicapai, baik jangka pendek, menengah 

maupun jangka panjang. 

8) Perubahan perilaku global. Perubahan perilaku belajar tidak terbatas pada perolehan 

pengetahuan tetapi juga perubahan sikap dan keterampilan. 

3. Prinsip-Prinsip Belajar 

Prinsip pembelajaran menurut William Burton dalam Hamalik (2004) sebagai berikut :16 

1) Proses pembelajaran adalah melakukan sesuatu dan memecahkan masalah. 

2) Prosesnya dengan banyak hal dan tema yang fokus pada tujuan tertentu. 

3) Pengalaman belajar maksimal yang masuk akal bagi kehidupan siswa. 

4) Pengalaman belajar berakar pada kebutuhan dan tujuan siswa itu sendiri, yang 

mendorong motivasi yang berkelanjutan. 

5) Proses belajar dan hasil belajar ditentukan oleh faktor keturunan dan lingkungan. 

6) Proses belajar dan hasil usaha belajar secara material dipengaruhi oleh perbedaan 

individu antar siswa. 

7) Proses pembelajaran berjalan dengan efisien. 

8) Proses belajar yang baik jika siswa mengetahui status dan kemajuannya. 

9) Proses belajar merupakan unit fungsional dari prosedur yang berbeda. 

10) Hasil belajar secara fungsional terkait, tetapi dapat dibahas secara terpisah. 

11) Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan dan stimulasi tanpa 

tekanan atau paksaan. 

12) Hasil belajar adalah pola tindakan, nilai, pemahaman, sikap, apresiasi, keterampilan, dan 

kompetensi. 

13) Hasil belajar dirasakan oleh siswa ketika memenuhi kebutuhan mereka dan berguna dan 

bermakna bagi mereka. 

14) Hasil belajar terdiri dari beragam pengalaman yang dapat dibandingkan dengan penilaian 

yang baik. 

15) Hasil belajar secara bertahap digabungkan menjadi pribadi dengan proprosi tertentu. 

16) Hasil belajar beragam, tidak sederhana dan statis. 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Belajar  

Ada dua faktor yang berpengaruh pada keberhasilan pembelajaran, yaitu sebagai 

berikut :17 

1) Faktor internal, yaitu berasal dari diri individu, seperti fisik dan psikis 

                                                           
16 Ibid  
17 Hakim Thursan, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Puspa Swara, 2008). Hal. 11-20 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

2) Faktor eksternal, yaitu berasal dari luar individu, seperti lingkungan sosial  

C. Perkembangan Kognitif 

1. Pengertian Perkembangan Kognitif 

Perkembangan adalah perubahan, dan perubahan bukanlah kuantitatif tetapi kualitatif. 

Perkembangan bukan tentang perangkat keras tetapi tentang fungsionalitas. Yusuf Syamsu 

(2005:15) mendefinisikan perkembangan yaitu sesuatu hal yang berubah secara 

berkesinambungan menjadi lebih dewasa, baik fisik maupun mental. Menurut Oemar Hamalik 

(2004:48), perkembangan mengacu pada perubahan-perubahan bertahap dalam tubuh, tidak 

hanya fisik (jasmaniah) tetapi juga perubahan fungsional, seperti koordinasi kekuatan.18 Jadi 

perkembangan adalah suatu hal yang berubah dialami setiap organisme hingga tingkat 

kematangannya dan bahwa perkembangan ini tidak kuantitatif tetapi kualitatif. 

Istilah persepsi (perceiving) berasal dari kata persepsi atau mengetahui yang menunjuk 

pada sesuatu yang beragam berdasar pada aktivitas mental yang tampak dalam perolehan, 

pengorganisasian/penataan pengetahuan. Dalam arti luas, persepsi adalah bidang mental yang 

dikendalikan oleh otak dan berhubungan dengan keinginan (will), emosi (perasaan.19 Selain 

itu, persepsi juga dapat dipahami sebagai kemampuan untuk belajar, berpikir, dan kecerdasan. 

Dengan demikian, kognitif adalah kemampuan mendapatkan suatu hal baru sehingga dapat 

memahami apa yang ada di lingkungannya, juga agar dapat mengingat sesuatu yang telah 

terjadi, juga menghadapi suatu permasalahan.20  Kemampuan kognitif adalah cara berpikir, 

melakukan evaluasi terhadap suatu peristiwa. Menurut para ahli dari Sujiono, Dkk (2006:29), 

kemampuan kognitif meliputi mengelompokkan benda berdasarkan kesamaan bentuk, warna, 

ukuran, mengenal dan menghitung angka dari 1 sampai 10, dan sebagainya.21 

Menurut Piaget (dalam Musbikin, 2010:56) menjelaskan bahwa persepsi adalah 

kemampuan seseorang untuk mempersepsi, mengingat dan menciptakan alasan untuk 

berimajinasi. Kapasitas kognitif dapat tumbuh bertingkat, sesuai fisik dan sistem sarafnya.22 

Jadi perkembangan kognitif adalah cara berpikir anak, termasuk pengetahuan yang 

dimilikinya berkaitan dengan cara berpikir menghadapi suatu problem yang dialami, dan 

menemukan solusinya menggunakan akal pikirannya.  

                                                           
18 Susanto Ahmad, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya (Jakarta: Prenada Media 
Group, 2012). Hal. 19 
19 Ulfiani Rahman, “Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini,” Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan 12, No. 1 (2009). Hal. 51 
20 Salma Rozana, Dkk,  Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini (Teori Dan Praktik) (Tasikmalaya: Edu 
Publisher, 2020). Hal. 126-127 
21 Ramaikis Jawati, “Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Permainan Ludo Geometri Di Paud 
Habibul Ummi Ii,” Spektrum: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah (PLS) 1, No. 1 (2013). Hal. 253 
22 Ibid  
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2. Faktor-Faktor Perkembangan Kognitif  

Faktor yang dapat berpengaruh terhadap perkembangan kognitif adalah sbb : 23 

1) Faktor keturunan. Schopenheur berpendapat setiap individu lahir dengan membawa 

potensi masing-masing dan tidak dapat dipengaruhi lingkungan 

2) Lingkungan sosial 

3) Kematangan. 

4) Pelatihan. 

5) Bakan dan minat anak. 

6) Kebebasan. 

3. Tahap Perkembangan Kognitif  

Tahapan anak dalam pemahaman terhadap dunianya terbagi menjadi 4 tahap menurut 

Piaget, yaitu sebagai berikut :24 

1) Tahap Sensorimotor (0-2 tahun) 

Pada tahap ini perkembangan balita ditandai dengan kemampuan bayi merespon 

stimulasi melalui gerakan fisik. Perolehan pengetahuan pada bayi melalui interaksi 

dengan orang atau benda. 

2) Periode Praoperasi (2-7 tahun) 

Perkembangan kognitif pada tahap ini berjalan dari usia 2-7 tahun. Anak-anak mulai 

menggunakan simbol untuk menjelaskan lingkungannya. 

3) Tahap Operasional Khusus (6-11 tahun) 

4) Tahap Aktivitas Formal (11 tahun) 

D. Pengenalan Bentuk Angka 1-10 

1. Pengertian Simbol Angka 

Lambang adalah tanda (cat, lencana, dll). Sedangkan menurut Rosdiani, dkk 

menjelaskan bahwa simbol adalah visualisasi dari konsep yang berbeda, misalnya simbol 7 

untuk menggambarkan angka 7. Oleh karena itu, simbol mewakili adanya konsep.25 St. 

Negoro dan B Harahap menjelaskan bahwa bilangan adalah ide asbtrak. Angka hanya dapat 

dideskripsikan dengan suatu bentuk agar dapat dibaca, dan dilambangkan dengan 

simbol/grafik numerik. Sudaryanti (2006) berpendapat bahwa bilangan merupakan obyek 

                                                           
23 Hijriati, “Tahapan Perkembangan Kognitif Pada Masa Early Childhood,” Jurnal Pendidikan Anak 1, No. 2 
(2016). Hal. 45 
24 Ade Holis, “Belajar Melalui Bermain Untuk Pengembangan Kreativitas Dan Kognitif Anak Usia Dini,” Jurnal 
Pendidikan Universitas Garut Fakultas Pendidikan Islam Dan Keguruan 09, No. 01 (2016). Hal. 28-30 
25 Ockti Syafitri, Rohita Rohita, and Nila Fitria, “Peningkatan Kemampuan Mengenal Konsep Lambang Bilangan 
1 – 10 Melalui Permainan Pohon Hitung Pada Anak Usia 4 – 5 Tahun Di BKB PAUD Harapan Bangsa,” Jurnal 
Al-Azhar Indonesia  Seri Humaniora 4, No. 3 (2018). Hal. 196 
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yang tidak nyata dan tak terdefinisi. Angka adalah simbol dari jumlah benda.26 Oleh karena 

itu, kita dapat menyimpulkan bahwa simbol digital adalah visualisasi, tanda atau simbol yang 

mewakili kuantitas suatu objek. 

2. Tahap-Tahap Mengenal Lambang Bilangan 

Anak usia dini akan mulai menguasai perhitungan dasar matematika dengan melalui 

langkah-langkah berikut :27 

1) Tahap pengenalan Dasar. Pada masa ini anak sudah mulai memahami dan mengerti suatu 

konsep bilangan dengan menggunakan benda konkrit. 

2) Tahap transisi.  

3) Tahap simbolik 

3. Indikator Pengenalan Bentuk Angka 

Indikator pencapaian perkembangan kognitif anak usia dini sesuai peraturang yang 

berlaku yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 2.1 Indikator Pencapaian Perkembangan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun 

 

E. Penerapan Pengelolaan Jam Belajar Pada Pengenalan Lambang Bilangan 1-10 

Berdasarkan indikator manajemen waktu pelajaran yaitu, perencanaan, 

pengorganisasian, administrasi (pelaksanaan), dan pengendalian (control/monitor), serta 

indikator pengenalan lambang angka 1-10 yaitu mengacu pada bentuk angka 1-10, mencocokkan 

bilangan dengan bentuk angka 1-10, membedakan simbol dengan angka 1-10 dan menyusun 

simbol dengan angka 1-10. Dengan demikian, penerapan manajemen jam belajar terhadap 

                                                           
26 Gilar Gandana, Oyon Haki Pranata, and Tannie Yulia Yulia Danti, “Peningkatan Kemampuan Mengenal 
Lambang Bilangan 1-10 Melalui Media Balok Cuisenaire Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK At-Toyyibah,” Jurnal 
Paud Agapedia 1, No. 1 (2017). Hal. 95 
27 Herawati Neti, Bachri S Bachtiar, Prosiding Seminar Nasional : Memaksimalkan Peran Pendidik Dalam 
Membangun Karakter Anak Usia Dini Sebagai Wujud Investasi Bangsa (Tuban: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas PGRI Ronggolawe, 2018). Hal. 62 
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pengenalan lambang bilangan 1-10 dibangun berupa alat bantu belajar meliputi PROSEM, 

RPPM, RPPH. 

Learning Tools adalah kumpulan cetak biru yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini penting bagi seorang pendidik karena perangkat pembelajaran memuat 

tujuan pengembangan yang akan dikembangkan oleh pendidik dan tindakan yang dilakukan oleh 

pendidik. Oleh karena itu, dalam suatu lembaga pendidikan, menjadi tanggung jawab semua 

pendidik untuk membuat sistem pembelajaran yang tertata sehingga dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang nyaman, menarik, seru sehingga anak didik menjadi senang dengan 

pembelajaran yang dilakukan. 

Salah satu perkembangan yang termasuk dalam perangkat pembelajaran adalah 

pengenalan notasi digital 1-10. Pengenalan tanda digital adalah kemampuan individu untuk 

mengenali simbol atau tanda yang mewakili banyak objek. Kegiatan yang dilakukan dalam 

pengenalan lambang nomor 1-10 dibangun dari beberapa indikator dalam peraturan yang 

digunakan. Adapun metode dan media yang digunakan dalam kegiatan mengenal lambang 

bilangan 1-10 dapat dilakukan berdasarkan apa yang ada dalam perencanaan perangkat 

pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya. 

Pengelolaan jam belajar sangat erat kaitannya dengan pengenalan notasi 1-10, karena 

dalam proses pembelajaran pengenalan notasi 1-10 termasuk cara-cara dari pendidik terdapat 

dalam perangkat pembelajaran. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Dalam hal ini peneliti menggunakan skripsi sebelumnya sebagai refrensi untuk 

penelitian sebelumnya yang relevan : 

 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Dan Tahun Metode Hasil 

1. Yossy P.N. “Pengaruh Manajemen Waktu 

Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas XII IPS Mata Pelajaran 

Ekonomi MAN Kota Blitar” 

(2017) 

Kuantitatif 1) Manajemen 

waktu siswa 

kelas XII IPS 

MAN Kota Blitar 

dinyatakan baik 

karena memiliki 

presentase 

53,5%. 

2) Hasil belajar 

siswa kelas XII 
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IPS MAN Kota 

Blitar mapel 

Ekonomi 

dinyatakan 

sangat baik 

karena memiliki 

presentase 

52,6%. 

3) Manajemen 

waktu 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap hasil 

belajar siswa 

kelas XII IPS 

MAN Kota Blitar 

mapel Ekonomi 

karena memiliki 

nilai signifikansi 

0,001. 

2. Rizka Y.P. “Pengaruh Manajemen Waktu 

Siswa Dan Sosialisasi Antar 

Siswa Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Di Mts Darul 

Ma’arif Mojokerto” (2018) 

Kuantitatif  1) Mts Darul 

Ma’arif  

Mojokerto 

memiliki 

kategori 

manajemen 

waktu siswa 

sebanyak 39%. 

2) Sosialisasi antar 

siswa sebanyak 

45%. 

3) Mts Darul 

Ma’arif 

Mojokerto 

menunjukkan 

kategori hasil 
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belajar 

Matematika 

sebanyak 29%. 

3. M. Asror “Analisis Pengaruh Manajemen 

Waktu Dan Motivasi Kuliah 

Terhadap Keberhasilan 

Akademik Mahasiswa yang 

Bekerja (Studi Kasus Mahasiswa 

Prodi Ekonomi Islam)” (2019) 

Kuantitatif  Motivasi kuliah (X2) 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

keberhasilan 

akademik 

mahasiswa yang 

bekerja (Y). 

4. Rohadi “Pengaruh Manajemen Waktu 

Dan Motivasi Mengajar 

Terhadap Kompetensi 

Profesional Guru Di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Kota 

Pekalongan” (2008) 

Kuantitatif  Manajemen waktu 

dan motivasi 

mengajar secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kompetensi 

profesional guru di 

SMA Kota 

Pekalongan. 

5. Sintya A.P. “Hubungan Manajemen Waktu 

Dengan Prestasi Belajar 

Mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas 

Jember” (2018) 

Kuantitatif  Tidak ada hubungan 

antara manajemen 

waktu dengan 

prestasi belajar. 

 

Berdasarkan hasil penelitian terkait telah dilakukan beberapa penelitian pada 

manajemen waktu. Skripsi pertama tahun 2017 ditulis oleh Yossy P.N., mahasiswa UIN Malang, 

dengan judul “Pengaruh Manajemen Waktu Terhadap Kinerja Akademik” pada siswa kelas 12 

IPS jurusan Ekonomi di MAN Kota Blitar hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). 

Manajemen waktu siswa kelas XII IPS MAN Kota Blitar dinilai baik dengan nilai total 53,5%. 

2). Hasil belajar siswa MAN Kota Blitar mapel Ekonomi dinyatakan sangat baik dengan nilai 

52,6%. 3). Manajemen waktu berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar ekomoni siswa 

kelas XII IPS MAN Kota Blitar dengan nilai signifikansi 0,001. Kedua studi ini memiliki 

persamaan adalah keduanya menggunakan metode penelitian kuantitatif dan penelitian 
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manajemen waktu. Sedangkan pembedaan, peneliti diatas menitikberatkan pada hasil belajar 

siswa. 

Penelitian kedua dilakukan pada tahun 2018 dan ditulis oleh Rizka Y.P., mahasiswa 

UINSA Surabaya dengan judul “Pengaruh Manajemen Waktu Siswa dan Sosialisasi Siswa 

terhadap Hasil Belajar Matematika di Mts Darul Ma’arif Mojokerto. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 1). Klasifikasi siswa sesuai dengan kategori kinerja matematika sebesar 

39%. 2). Hubungan sosial antar siswa sebesar 45%, sisanya kurang sesuai. 3). Kategori hasil 

belajar matematika sebesar 29%. Kedua studi ini memiliki persamaan yaitu menggunakan 

metode penelitian kuantitatif maupun manajemen waktu. Sedangkan perbedaannya peneliti 

diatas lebih menitikberatkan pada hasil belajar siswa. 

Penelitian ketiga dilakukan pada tahun 2019 dan ditulis oleh M. Asror, mahasiswa 

UINWS dengan judul “Analisis Pengaruh Manajemen Durasi Kuliah dan Motivasi Terhadap 

Keberhasilan Akademik Mahasiswa Bekerja (Studi Kasus Mahasiswa Ekonomi Islam). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel dinamika perguruan tinggi (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keberhasilan akademik mahasiswa yang bekerja (Y). Kedua studi ini 

memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif dan penelitian 

manajemen waktu. Sedangkan perbedaannya yaitu lebih menitikberatkan pada prestasi akademik 

mahasiswa yang bekerja. 

Penelitian keempat dilakukan pada tahun 2008 dan ditulis oleh Rohadi, mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang (UNNES), dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh Manajemen 

Waktu dan Motivasi Mengajar Terhadap Kompetensi Profesional Guru di Sekolah Menengah 

Atas (SMA) Pekalongan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen waktu dan 

motivasi mengajar secara serentak berpengaruh terhadap kinerja mengajar Kompetensi 

Profesional guru sekolah menengah atas di kota Pekalongan.  Kedua penelitian ini memiliki 

persamaan yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif dan manajemen waktu riset. Adapun 

perbedaannya yaitu lebih memfokuskan pada kompetensi guru di sekolah. 

Penelitian kelima yang dilakukan pada tahun 2018 ini ditulis oleh Sintya A.P., 

mahasiswa Universitas Jember, dengan judul “Hubungan Antara Manajemen Waktu dan 

Keberhasilan Mahasiswa Program Studi Keperawatan Universitas Jember”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan memiliki manajemen waktu yang baik sebesar 

53,1%. Juga diketahui tentang prestasi akademik, 4 responden (1,6%) lulus tes dengan tes, 40 

responden (15,6%) dalam kategori benar, 41 responden (17,6%) sangat memuaskan dan 171 

komentar (66,8%) memuaskan. Hasil uji statistik Rank Spearman menunjukkan bahwa p-value 

lebih besar dari nilai alpha, dengan demikian Ho diterima yang berarti manajemen waktu tidak 

berpengaruh dengan keberhasilan akademik. Kedua skripsi ini memiliki persamaan yaitu 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dan penelitian manajemen waktu. Sedangkan 

perbedaannya yaitu lebih menitikberatkan pada keberhasilan siswa. 
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G. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran adalah gambaran teoritis tentang keterkaitan, hubungan, dan 

menjelaskan tentang keterkaitan antar variabel dalam suatu penelitian berdasarkan teoti-teori 

terkait, pendapat ahli, dan hasil penelitian yang mendukung.28 Penelitian ini dilakukan pada TK 

DW Persatuan di Dagan, Lamongan. Proses belajar mengajar yaitu kegiatan oleh siswa untuk 

melakukan perubahan agar lebih berkembang. Hal yang dapat dilakukan untuk mendukung 

keberlangsungan proses belajar mengajar oleh lembaga pendidikan adalah dengan pengelolaan 

jam belajar dengan baik. Manajemen jam belajar adalah proses dan fungsi manajemen waktu 

belajar dengan pengaturan yang efektif. Dengan mengatur waktu yang baik, pendidik akan dapat 

menetapkan tujuan pembelajaran sebagai perangkat pembelajaran meliputi PROTA, RKM, 

RKH. Dengan pengelolaan jam belajar yang baik oleh pendidik, KBM juga diharapkan selaras 

agar perkembangan anak dapat berkembang secara optimal. 

Konsisten dan tujuan dan konteks penelitian yang telah dibahas sebelumnya, akan 

dideskripsikan kerangka refleksi tentang dampak manajemen waktu belajar terhadap pengenalan 

lambang bilangan 1-10 di TK Dharma Wanita Persatuan Desa Dagan Kabupaten Lamongan. 

Dalam hal ini, kerangka ideologis merupakan dasar kajian masalah dengan tujuan untuk 

menemukan kebenaran suatu kajian. Studi ini menggunakan variabel idependen dan depende. 

Variabel independen yaitu pengelolaan jam belajar yang terdiri dari 4 indikator : perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan/pengendalian. Sedangkan variabel depennya 

yaitu pengenalan notasi bilangan 1-10, terdiri dari 4 indeks yaitu mengacu pada bentuk angka 1-

10, menjodohkan bilangan dengan bentuk angka 1-10, membedakan bentuk angka 1-10 dan 

mengurutkan angka 1-10. Kerangka pemikiran untuk penelitian ini digambarkan pada bagan 

sebagai berikut : 

  

                                                           
28 Sudarmanto Eko, Dkk, Desain Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, 1st ed. (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 
2021). Hal. 5 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang ada, hipotesis atau dugaan sementara yaitu sbb: 

HO : Pengelolaan jam belajar tidak memiliki pengaruh signifikan dengan pengenalan 

lambang bilangan 1-10 

Ha : Pengelolaan jam belajar memiliki pengaruh signifikan dengan pengenalan lambang 

bilangan 1-10 
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BAB III 

METODE DAN PERENCANAAN PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kuantitatif yang menghasilkan 

pengukuran berupa angka dengan menguji teori yang ada menggunakan pendekatan survey.29 

Variabel biasanya diukur dengan menggunakan alat penelitian sehingga data termasuk angka 

dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.30 

 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian di TK DW Persatuan di Desa Dagan, Kabupaten Lamongan. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai selesai. 

 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian  

1) Populasi  

Menurut H. Hadari Nawawi, populasi yaitu semua hal yang diteliti dan dapat diperoleh 

data, seperti subyek biotik (manusia, hewan, tumbuhan), dsb.31 Dalam studi ini populasinya 

15 pengajar dan 15 anak usia dini kelompok A di TK DW Persatuan Desa Dagan Kabupaten 

Lamongan. 

2) Sampel  

Suharsimi Arikunto (1992) menyatakan sampel adalah unit kecil populasi.32 Sampel 

hanya diambil dari subyek yang sesuai dan dibutuhkan saja dari populasi yang ada.33 

3) Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam studi ini, sampel diambil dengan tidak semua populasi diberikan peluang dan 

cara yang sama untuk dijadikan sampel, atau dengan nama lain non probabiliy sampling. 

Karena populasi hanya unit kecil, jadi semua populasi dijadikan sampel atau dapat juga 

disebut sampling jenuh.34 Sampel yang digunakan dalam studi ini adalah guru dan siswa 

                                                           
29 Jaya Mertha Laut Made I, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Teori, Penerapan, Dan Riset Nyata) 
(Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020). Hal. 6 
30 Kusumastuti Adhi, Dkk,  Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020). Hal. 2 
31 Rofflin Eddy, Dkk,  Populasi, Sampel, Variabel (Pekalongan: Anggota IKAPI, 2021). Hal. 5 
32 Tarjo, Metode Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 2019). Hal. 47 
33 Unaradjan Dolet Dominikus, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Grafindo, 2019). Hal. 112 
34 Darwin Muhammad, Dkk, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021). 
Hal. 113 
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kelompok A TK DW Persatuan Desa Dagan Kabupaten Lamongan yang berjumlah 15 guru 

dan 15 anak didik sehingga berjumlah 30 responden. 

D. Variabel Penelitian  
Variabel yaitu sesuatu dengan ciri tertentu yang dipelajari oleh peneliti dan diambil 

suatu kesimpulan.35 Variabel penelitian dapat dibagi menjadi 2, yakni dependen dan 

independen.36 

1) Variabel Independen adalah variabel yang menyebabkan variabel dependen. 

2) Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Penelitian 

yang dilakukan di TK Dharma Wanita Persatuan Desa Dagan Kabupaten Lamongan ini 

menggunakan variabel bebas yaitu manajemen jam belajar, sedangkan variabel terikat yang 

digunakan adalah mengenal lambang 1-10. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti memperoleh suatu data yang 

dibutuhkan pada penelitiannya, dimana dapat dilakukan dengan cara sbb :  

1) Kuesioner  

Hadjar (1996 : 160) mengatakan bahwa kuesioner adalah sekumpulan daftar 

pertanyaan/pernyataan yang berkaitan dengan tema tertentu yang diberikan kepada 

responden yang dijadikan sampel agar memperoleh suatu data.37 Kuesioner dari penelitian 

ini diberikan kepada kepala sekolah dan guru Dharma Wanita Desa Dagan Kabupaten 

Lamongan. Skala guttman dengan 2 opsi pilihan (Ya dan Tidak) digunakan dalam kuesioner 

ini, berikut kisi-kisi instrumen manajemen waktu belajar :  

 

Tabel 3.1  

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Variabel Pengelolaan Jam Belajar (X) 

                                                           
35 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016). Hal. 45-46 
36 Mukhid Abdul, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif (Surabaya: Anggota IKAPI, 2021). Hal. 71 
37 Salim Syahrum, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2012). Hal. 135 
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Setiap pertanyaan dalam kueisioner menggunakan skala Guttman. Setiap item memiliki 

dua opsi pilihan, Ya dan Tidak, dengan skor 1-0. Skala Guttman merupakan tipe skala yang 

menginginkan jawaban tegas.  

 

ANGKET PENELITIAN PENGELOLAAN JAM BELAJAR 

 

Nama Guru : 

Pendidikan Terakhir : 

 

No. Sub Indikator Pertanyaan Jawaban 

YA  TIDAK 

1 Perencanaan  1. Apakah penyusunan perangkat 

pembelajaran (PROTA, 

PROSEM, RKH) di TK Dharma 

Wanita Persatuan mengacu pada 

kurikulum pembelajaran ? 

  

2. Apakah kegiatan di TK Dharma 

Wanita Persatuan mengacu pada 

Permendikbud 137 ? 

  

2 Pengorganisasian  1. Apakah di TK Dharma Wanita 

Persatuan guru menyusun jadwal 

kegiatan harian ? 

  

2. Apakah di TK Dharma Wanita 

Persatun menyusun jadwal 

kegiatan evaluasi ? 

  

3 Pelaksanaan  1. Apakah dalam melaksanakan 

kegiatan pengenalan lambang 

bilangan 1-10 di TK Dharma 

Wanita Persatuan menggunakan 

metode pembelajaran yang 

bervariasi ? 
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2. Apakah dalam melaksanakan 

kegiatan pengenalan lambang 

bilangan 1-10 di TK Dharma 

Wanita Persatuan menggunakan 

media pembelajaran yang 

bervariasi ? 

  

4 Pengawasan/Kontrol 1. Apakah kepala sekolah 

melakukan pengawasan kepada 

guru-guru di TK Dharma Wanita 

Persatuan ? 

  

2. Apakah kepala sekolah tidak 

melakukan pengawasan kepada 

guru-guru di TK Dharma Wanita 

Persatuan ? 

  

 

2) Observasi  

Observasi adalah kegiatan yang terdiri dari mengamati secara seksama suatu objek di 

tempat penelitian untuk mengetahui keadaan awal.38 Pengamatan penelitian ini dilakukan 

berdasarkan pengenalan lambang angka 1-10 pada TK DW Persatuan di Desa Dagan 

Kabupaten Lamongan. Dalam penelitian ini yang diamati adalah pengenalan bentuk angka 

1-10 pada saat KBM. Pengamatan identifikasi simbol digital dilakukan sebanyak 4x. 

Lembar observasinya yaitu kartu observasi untuk menunjukkan bentuk angka 1-10. Kisi-

kisi instrumen untuk menunjukkan bentuk angka 1-10 adalah sbb : 

 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Variabel Pengenalan Lambang Bilangan 1-10 (Y) 

                                                           
38 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif (Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam Perspektif Kualitatif) 
(Sleman, Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020). Hal. 181 
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Kriteria penilaian lembar observasi ada 4 aspek yang akan diamati yaitu mengacu pada 

bentuk angka 1-10, mencocokkan bilangan dengan bentuk angka 1-10, mencari perbedaan 

bentuk angka 1-10, dan terakhir mengklasifikasikan bentuk angka 1-10 

 

ANGKET PENGENALAN LAMBANG BILANGAN 1-10 

 

Nama Anak : 

Umur   : 

 

No. Sub Indikator Indikator  Pertanyaan  Jawaban 

YA  TIDAK 

1  Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

1. Anak mampu 

menyebutkan 

angka 1-10 

dengan kegiatan 

menghitung 

benda-benda 

disekitar 

1. Apakah anak 

mampu menyebutkan 

angka 1-10 ? 

  

2. Apakah anak 

belum mampu 

menyebutkan angka 

1-10 ? 

  

2 Mencocokkan 

bilangan dengan 

lambang 

bilangan 1-10 

1. Anak mampu 

mencocokkan 

bilangan dengan 

lambang bilangan 

1-10 dengan 

kegiatan 

menghubungkan 

gambar dengan 

lambang bilangan  

1. Apakah anak 

mampu 

mencocokkan 

bilangan dengan 

lambang bilangan 1-

10 dengan kegiatan 

menghubungkan 

gambar dengan 

lambang bilangan? 

  

2. Apakah anak 

belum mampu 

mencocokkan 

bilangan dengan 

lambang bilangan 1-
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10 dengan kegiatan 

menghubungkan 

gambar dengan 

lambang bilangan ? 

3 Membedakan 

lambang 

bilangan 1-10 

1. Anak mampu 

membedakan 

lambang bilangan 

1-10 dengan 

kegiatan 

membilang 

dengan jari 

1. Apakah anak 

mampu membedakan 

lambang bilangan 1-

10 dengan kegiatan 

membilang dengan 

jari ? 

  

2. Apakah anak 

belum mampu 

membedakan 

lambang bilangan 1-

10 dengan kegiatan 

membilang dengan 

jari? 

  

4 Mengurutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

1. Anak mampu 

mengurutkan 

lambang bilangan 

1-10 dengan 

kegiatan 

menunjuk 

lambang bilangan 

1. Apakah anak 

mampu mengurutkan 

bilangan 1-10 dengan 

kegiatan menunjuk 

lambang bilangan? 

  

2. Apakah anak 

belum mampu 

mengurutkan 

bilangan 1-10 dengan 

kegiatan menunjukk 

lambang bilangan ? 

 

3) Wawancara  

Wawancara yaitu percakapan pewawancara dengan narasumber, baik secara langsung 

dan tidak langsung untuk memperoleh data. Dalam hal ini, peneliti menggunakan 

wawancara untuk mengumpulkan wawasan tambahan dari responden.39 

                                                           
39 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif & Mixed Methode (Kuningan: 
Hidayatul Quran Kuningan, 2019). Hal. 76 
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F. Teknik Analisis Data 

1) Pengujian Validitas 

Untuk mengetahui perangkat yang dapat digunakan dengan benar, maka perlu 

dilakukan pemeriksaan validasi terlebih dahulu. Uji validitas adalah alat ukur yang menilai 

validitas suatu instrumen penelitian. Instrumen yang valid artinya pantas digunakan untuk 

mengukur.40  Uji validitas dilakukan dengan menganalisis setiap pertanyaan untuk 

memeriksa validitas setiap pertanyaan, kemudian skor setiap pertanyaan dikorelasikan 

dengan skor total, dengan rumus korelasi produk moment sbb :41 

Rumus  : 

r hitung  =  𝑛 (∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋)∙(∑ 𝑌)

√[𝑛∙∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)][𝑛∙∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2]
 

Keterangan : 

r hitung  : Koefisien Korelasi 

 ∑ 𝑋𝑖  : Jumlah Skor Item 

   ∑ 𝑌𝑖  : Jumlah Skor Total (Item) 

n  : Jumlah Responden 

Instrumen dikatakan valid apabila r hitung ≥ r tabel dan begitu juga sebaliknya. Olah data 

dalam penelitian ini menggunakan SPSS For Windows 28.0.42 

2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan mengetahui konsistensinya instrument yang dikenakan 

beberapa kali uji, yang diukur dengan nilai Alpha Cronbach’s.43 Kriteria dalam uji ini >0,07 

maka instrumen penelitian reliebel. Rumus alpha yang digunakan untuk mencari skor 

kepercayaan adalah 1-0. Rumus uji reliablitisa adalah sebagai berikut :44 

r  = ( 𝑘

(𝑘−1)
) (1 −

∑ 𝑎𝑏2

𝑎𝑡2 ) 

Keterangan : 

r  : Reliabilitas Instrumen 

at2  : Varians 

k  : Butir Pertanyaan 

 ∑ 𝑎𝑏2  : Jumlah Variant Butir  

                                                           
40 Duli Nikolaus, Metodologi Penelitian Kuantitatif :Beberapa Konsep Dasar Untuk Penulisan Skripsi & Analisis 
Data Dengan SPSS (Yogyakarta: Deepublish, 2019). Hal. 103-104 
41 Nuraeni Rina Setiana Anang, Riset Keperawatan (Cirebon: Lovrinz Publishing, 2018). Hal. 67 
42 Dkk Mursid Chadi Mansur, Menanamkan Nilai Inovasi Berbasis Syariah Untuk Meningkatkan Kinerja 
Pemasaran Produk Baru Di Industri Keuangan Mikro Syariah (Tegal: Khoirunnisa, 2019). Hal. 87 
43Ibid  
44 Aglis Andhita Hatmawan, Slamet Riyanto, Metode Penelitian Kuantitatif Penelitian Dibidang Manajemen, 
Teknik, Pendidikan Eksperimen (Sleman, Yogyakarta: Deepublish, 2020). Hal. 75 
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3) Uji Normalitas 

Uji normalitas menunjukkan sebaran data pada variabel yang dipakai, dengan nilai sig. 

> 0,05 menunjukkan sebaran data normal dan begitu juga sebaliknya.45 Rumus yang 

digunakan adalah Kolmogrov Smirnov sbb :46 

Rumus Kolmogrov Smirnov 

 𝐷 = 1,36√
𝑚+𝑛

𝑚∙𝑛
  

Di mana : 

M  : Jumlah Variabel Satu 

N  : Jumlah Variabel 2 

4) Uji Mann-Whiteny 

Uji Mannwhiteny adalah bagian dari uji statistik non-parametrik, uji Mannwhiteny 

dilakukan sebagai pengganti uji T (uji parametrik), ketika data tidak berdistribusi normal, 

untuk mencari perbedaan 2 data dari variabel independen menggunakan rumus sbb:47 

 Ζ =
∪−𝜀(∪)

Ο∪
 

Keterangan : 

Z  : Perhitungan Statistik 

U  : Jml Peringkat lebih rendah dari Pembanding 

Uji Mannwhiteny memberikan keputusan dengan dasar sebagai berikut : 

1) Ada perbedaan signifikan jika bernilai <0,05. 

2) Tidak ada perbedaan signifikan jika bernilai >0,05. 

 

 

 

 

 

                                                           
45 Johar Arifin, SPSS 24 Untuk Penelitian Dan Skripsi (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2017). Hal. 85 
46 Singgih Sandu, Menggunakan SPSS Untuk Statistik Non Parametrik (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2005). 
Hal. 60 
47 Harinaldi, Prinsip-Prinsip Statistik Untuk Teknik Dan Sains (Jakarta: Erlangga, 2005). Hal. 233-234 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah TK DWP Dagan 

TK Dharma Wanita Persatuan berada di Desa Dagan, Kecamatan Solokuro, Kabupaten 

Lamongan. TK Dharma Wanita Persatuan berdiri sejak tahun 1982 dan bernaung di bawah 

Yayasan Dharma Wanita Persatuan, Kecamatan Solokuro, Kabupaten Lamongan. Pada tahun 

ajaran baru, 1 Juli 1999, TK Dharma Wanita Persatuan resmi beroperasi. Sebagai kepala 

sekolah pertama, Ibu Khoiriyatin diangkat dan sekaligus menjadi guru. TK ini milik sendiri 

dan terdaftar sebagai Taman Kanak-Kanak (TK) dan memiliki nomor sekolah NPSN. Lokasi 

sangat strategis dan nyaman karena berada di pinggir jalan raya, sangat mudah dijangkau 

dengan sepeda atau jalan kaki. TK Dharma Wanita Persatuan didirikan untuk memenuhi 

kebutuhan anak-anak di desa Dagan. Para guru di TK Dharma Wanita Persatuan berasal dari 

desa mereka. TK ini merupakan lembaga pendidikan yang masih menggunakan model 

pembelajaran klasik dan terus dimutakhirkan sebagai pusat pembelajaran.   

2. Tujuan Berdirinya TK Dharma Wanita Persatuan 

Visi  

“Mewujudkan anak yang cerdas, berkualitas, berakhlak mulia sesuai dengan kemampuan dan 

perkembangan anak sejak dini” 

Misi  

1) Menjalankan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai perkembangan anak yang 

beriman kepada Allah S.W.T sehingga menghasilkan siswa cerdas, percaya diri dan 

bertakwa. 

2) Menumbuhkan bakat siswa dari kecil. 

3) Membuat suasana pembelajarn yang nyaman dan menyenangkan bagi tumbuh kembang 

anak menuju jenjang pendidikan dasar melalui pemerolehan keterampilan dasar sesuai 

dengan tahapan perkembangan anak. 
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3. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Yayasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Total Guru & Karyawan 

 

Status L P Jumlah 

1. Pegawai Negeri - 1 1 

2. GT - 14 14 

Jumlah  - 15 15 

 

5. Keadaan Gedung Sekolah 

a) Jumlah Gedung  : 1(Satu) Unit 

b) Status Bangunan  : Miliki sendiri (tetap) 

c) Jumlah Ruang    

1) Ruang Kelas  : 6 Unit 

Ketua Yayasan 

Mahmud Al-Ustadz, S.Pd.  

Kepala Sekolah 

Khoiriyatin, S.Pd.  

Sekertaris  

Minuliyatin, S.Pd.  

Bendahara 

Mu’arofah, S.Pd.  

Guru Kelompok A 

Liyati, S.Pd.  

Guru Kelompok B 

Siti Mu’rofah, S.Pd.I 

Peserta Didik  
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2) Perkantoran  : 1 Unit 

3) Gudang  : 1 Unit 

4) Kantin  : 1 Unit 

5) Kamar Mandi/Wc : 1 Unit 

6) Perpustakaan   : 1 Unit 

7) Unit Kesehatan Siswa : 1 Unit 

8) Laboratorium  : - 

 

6. Perkembangan sekolah 5 tahun terakhir 

Tabel 1.7 Jumlah Siswa 

Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 

2017/2018 30 

2018/2019 30 

2019/2020 30 

2020/2021 15 

 

B. Paparan Data Dan Teori 

Sebagaimana dijelaskan pada Bab III, data dikumpulkan menggunakan penyebaran 

kuesioner, melakukan observasi, dan interview. Kuesioner adalah kumpulan 

pertanyaan/pernyataan yang berisi tema dan disebarkan kepada responden sesuai mata pelajaran 

agar mendapatkan data yang diperlukan. Dalam hal ini peneliti menanyakan kepada guru TK DW 

Persatuan Desa Dagan Kabupaten Lamongan tentang pengelolaan jam belajar. Berdasarkan hasil 

kuesioner diperoleh tanggapan mengenai pengelolaan pembelajaran tentang pengenalan lambang 

angka 1-10 di TK Dharma Wanita Persatuan Desa Dagan Kabupaten Lamongan. Pengelolaan 

waktu belajar meliputi beberapa tahapan persiapan, yaitu : Plan, Organization, Act and Control.  

Setelah itu peneliti memaparkan hasil lapangan berdasarkan pada fokus penelitian yaitu 

pengelolaan jam belajar dan pengenalan lambang bilangan 1-10. Berikut pemaparan data yang 

diperoleh dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut : 

1. Paparan Data Pengelolaan Jam Belajar di TK Dharma Wanita Persatuan Desa Dagan 

Kabupaten Lamongan 

Manajemen adalah upaya sistematis dalam proses merencanakan, mengorganisasikan, 

mencapai tujuan, dan mengontrol yang disesuaikan dengan tujuan efektif yang dilakukan 

dengan sumber daya organisasi atau lembaga yang ada. Sedangkan waktu belajar merupakan 

sumber daya yang dimiliki oleh setiap individu agar mendapatkan ilmu serta kemampuan lain 

untuk mencapai perubahan perilaku yang sama sekali baru. Oleh karena itu, pengelolaan jam 
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belajar adalah keahlian seseorang secara efektif membuat rencana, mengatur, melaksanakan, 

dan mengawasi untuk menghasilkan hal baru. Hasil yang diperoleh peneliti terkait 

pengelolaan jam belajar pada TK DW Persatuan Desa Dagan Kabupaten Lamongan. 

1) Perencanaan, dalam hal ini guru Dharma Wanita Persatuan menyusun perangkat 

pembelajaran antara lain (PROTA, PROSEM, RKM, RKH) mengacu pada program 

pembelajaran dan Permendikbud No. 137 tahun 2014. Namun masih ada empat guru 

yang masih belum menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

pembelajaran dan mengacu pada Permendikbud 137 tahun 2014. Memang, guru 

menghadapi beberapa kesulitan dalam proses penyusunan materi pembelajaran seperti : 

menghubungkan keterampilan dasar dengan indikator, mengidentifikasi metode dan 

dukungan yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 

2) Organisasi, sedangkan dalam organisasi, guru TK DW Persatuan menyelenggarakan 

program kegiatan sehari-hari (jadwal kegiatan harian) dan juga mengadakan program 

kegiatan penilaian. Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemajuan siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar. Namun masih terdapat 3 guru yang belum menyelenggarakan 

kegiatan harian dan tidak membuat jadwal penilaian. 

3) Implementasi, implementasi merupakan pelaksanaan dari seluruh rangkaian yang telah 

disiapkan  sebelumnya. Implementasi di Dharma Wanita Persatuan berupa representasi 

simbolik angka 1-10, sedangkan sarana dan prasarana yang digunakan sudah bervariasi. 

Namun masih ada delapan guru yang belum banyak menggunakan metode dan sarana 

sehingga anak kurang antusias dalam belajar. Hal ini sesuai dengan pandangan Gangne, 

Briggs, and Wager dalam bukunya yang berjudul “Pembelajaran Pada Pendidikan Anak 

Usia Dini” bahwa salah satu ciri belajar pada anak adalah harus membangkitkan minat 

anak-anak. Guru harus menggunakan metode dan media yang menarik. 

4) Monitoring/Pengendalian, monitoring adalah upaya pengendalian atau evaluasi agar 

semua hal dapat dilaksanakan sesuai rencana. Dalam hal ini, kepala TK Dharma Wanita 

Persatuan melakukan pembinaan terhadap guru-guru di TK Dharma Wanita Persatuan. 

Sebagaimana teori oleh Roni Angger Aditama, dalam buku “Pengantar Manajemen : 

Teori dan Aplikasi”, bahwa dalam mengatur jam belajar harus melalui beberapa tahapan 

terlebih dahulu, yaitu : tahap perencanaan (plan), praktek (organisasi), fase tindakan 

(implementasi), dan terakhir fase kontrol (pemantauan). 

2. Paparan Data Pengenalana 1-10 Notasi Digital Untuk TK Dharma Wanita Persatuan Desa 

Dagan Kabupaten Lamongan  

Pengenalan simbol digital adalah kemampuan seseorang untuk mengenali simbol atau 

tanda yang menggambarkan kuantitas suatu benda. Pencantuman lambang angka 1-10 pada 

TK DWP Desa Dagan Kabupaten Lamongan mengacu pada Permendikbud No. 137 Tahun 
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2014, terkait Standar Capaian Pertumbuhan Kognitif Pada Anak Usi Dini, meliputi : 1). 

Mengacu pada bentuk angka 1-10, 2). Mencocokkan bentuk angka 1-10, 3). Membedakan 

bentuk angka 1-10, 4). Susunan bentuk angka 1-10. 

Sesuai dengan Permendikbud norom 137 tahun 2014, peneliti memutuskan untuk 

menyusun kembali indikator pencapaian perkembangan kognitif untuk pengenalan lambang 

bilangan 1-10 yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan anak-anak di TK Dharma 

Wanita Persatuan dengan teknik pengumpulan data observasi. Observasi adalah kegiatan 

mengamati secara dekat suatu subjek di lokasi penelitian dan mencatat gejala-gejala yang 

muncul. Penemuan yang didapatkan oleh peneliti setelah melakukan observasi di TK Dharma 

Wanita Persatuan berkaitan dengan pengenalan notasi angka 1-10. 

1) Anak mengetahui angka 1-10 dengan melakukan hitungan pada sesuatu disekitarnya, 

hasilnya 14 anak dapat menyebutkan angka 1-10 dengan melakukan hitungan pada 

sesuatu disekitarnya, sedangkan satu anak masih belum dapat menyebutkan bilangan 1-

10. 

2) Anak menjodohkan angka dengan bentuk angka 1-10 dengan aktivitas menjodohkan 

gambar dengan lambang angka. Dalam hal ini, tiga belas anak mampu mencocokkan 

angka dengan bentuk angka 1-10 lewat kegiatan menghubungkan gambar dengan simbol 

angka. Tapi ada dua anak yang masih belum dapat mencocokkan grafik dengan tanda 

digital. 

3) Anak dapat membedakan angka 1-10 dengan menghitung dengan jari. Hasil dari peneliti 

tersebut adalah 13 anak dapat membedakan lambang angka 1-10 dengan menghitung 

dengan jarinya. Namun masih ada 2 anak yang masih belum bisa membedakan lambang 

angka 1-10 melalui hitung jari, karena kemampuan anak tersebut sedikit berbeda dengan 

anak-anak pada umumnya. 

4) Anak dapat menyebutkan secara runtut angka 1-10 dengan aktivitas menunjuk bentuk 

angka. Hasil yang diperoleh dalam kegiatan observasi ini adalah 13 anak dapat 

mengurutkan bentuk angka 1-10 dengan menunjuk pada lambang bilangan, tetapi masih 

ada dua anak yang tidak dapat menyebutkan secara runtut angka1-10 dengan menunjuk 

pada bentuk angka. 

C. Tabulasi Data  

1. Tabulasi data variabel pengelolaan jam belajar (X) 

Pengambilan data variabel pengelolaan jam belajar (X) melalui hasil dari penyebaran 

angket/quesioner kepada guru di TK DWP Desa Dagan Kabupaten Lamongan. Pertanyaan 

dalam penelitian ini terdiri dari 7 item, dengan opsi pilihan dan penilaian sbb : 

1) Guru dengan jawaban “Tidak” bernilai 0 

2) Guru dengan jawaban “Ya” bernilai 1 
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Adapun guru yang menjadi sampel penelitian ini sebanyak 15 guru. Berikut adalah 

tabulasi data jawaban kuesioner/angket variabel pengelolaan jam belajar.  

Tabel 4.2 Tabulasi Data Variabel Pengelolaan Jam Belajar (X) 

No. X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 Total 

1 0 0 0 1 0 1 0 2 

2 1 1 1 0 0 0 0 3 

3 1 1 1 1 1 1 1 7 

4 1 1 1 1 1 1 1 7 

5 1 1 1 1 1 1 1 7 

6 1 1 1 1 1 1 1 7 

7 1 1 1 1 0 1 1 6 

8 0 1 1 1 0 0 1 4 

9 0 1 0 1 1 1 1 5 

10 1 1 1 1 1 1 1 7 

11 1 1 1 1 1 1 1 7 

12 1 1 1 1 1 0 1 6 

13 1 1 1 1 1 1 0 6 

14 1 1 1 1 1 1 1 7 

15 1 1 1 1 0 1 1 6 

 

2. Tabulasi data variabel pengenalan lambang bilangan 1-10 (Y) 

Pengambilan data variabel pengenalan bentuk angka 1-10 melalui observasi pada anak 

usia dini di TK Dharma Wanita Persatuan Desa Dagan Kabupaten Lamongan. Pertanyaan ada 

4 item, dengan opsi pilihan penilaian sebagai berikut : 

1) Peneliti yang menjawab “Ya” diberi skor 1 

2) Peneliti yang menjawab “tidak” diberi skor 0 

 

Tabel 4.3 Tabulasi Data Variabel Pengenalan Lambang Bilangan 1-10 (Y) 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Skor Total 

1 1 0 0 0 1 

2 1 1 1 1 4 

3 0 1 1 1 3 

4 1 1 1 1 4 

5 1 1 1 1 4 
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6 1 1 1 1 4 

7 1 1 1 1 4 

8 1 1 0 1 3 

9 1 1 1 0 3 

10 1 1 1 1 4 

11 1 1 1 1 4 

12 1 1 1 1 4 

13 1 1 1 1 4 

14 1 1 1 1 4 

15 1 0 1 1 3 

 

D. Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan mengukur valid tidaknya instrumen. Instrumen yang valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang harus diukur. Kriteria 

penilaian dalam uji validitas ini ialah apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka, instrumen 

tersebut dapat dikatakan valid atau dapat digunakan. Adapun taraf signifikansi yang 

digunakan dalam uji validitas ini yaitu sebesar 0,05. Berikut hasil uji validitas pada instrumen 

penelitian tiap variabel : 

Tabel 4.4  

Hasil Uji Validitas Variabel Pengelolaan Jam Belajar (X) 

No. Item  Signifikansi  N. r Tabel Hasil Keterangan  

Sig N. r Tabel 

1 X1 0,05 0,4409 0,005 0,685 Valid 

2 X2 0,05 0,4409 0,008 0,652 Valid  

3 X3 0,05 0,4409 0,024 0,579 Valid  

4 X4 0,05 0,4409 0,070 0,480 Valid  

5 X5 0,05 0,4409 0,002 0,726 Valid  

6 X6 0,05 0,4409 0,077 0,471 Valid 

7 X7 0,05 0,4409 0,005 0,685 Valid  

Sumber : Data diolah dengan SPSS 28.0  

 

Hasil uji instrumen variabel pengelolaan jam belajar (X) pada tabel diatas secara 

keseluruhan dikatakan valid, karena nilai r hitung > r tabel 0,4409 dan dengan nilai sig. yang 

didapatkan <0,05. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Pengenalan Lambang Bilangan 1-10 (Y) 

No. Item  Signifikansi  N. r Tabel Hasil Keterangan  

Sig N. r Tabel 

1 Y1 0,05 0,4409 0,001 0,747 Valid  

2 Y2 0,05 0,4409 0,001 0,747 Valid  

3 Y3 0,05 0,4409 0,001 0,747 Valid  

4 Y4 0,05 0,4409 0,001 0,747 Valid  

Sumber : Diolah dengan SPSS 28.0 

 Hasil uji instrumen penelitian variabel pengenalan lambang bilangan 1-10 (Y) pada 

tabel diatas secara keseluruhan dikatakan valid, karena nila r hitung > r tabel 0,4409 dan dengan 

nilai sig. yang diperoleh <0,05. 

2. Uji Reliabilitas  

Yaitu digunakan mengetahui konsistensinya instrument yang dikenakan beberapa kali 

uji, yang diukur dengan nilai Aplha Cronbach’s. Kriteria dalam uji ini > 0,07 maka instrumen 

penelitian reliebel. Uji reliabilitas variabel pengelolaan jam belajar (X) sebagai berikut :  

 

Tabel 4.6 

Data Uji Reliabilitas Variabel Pengelolaan Jam Belajar (X) 

No. Pendidikan 

Terakhir 

Pengelolaan Jam Belajar  Total 

1 2 3 4 5 6 7 

1 MA 0 0 0 1 0 1 0 2 

2 MA 1 1 1 0 0 0 0 3 

3 S1 PAI 1 1 1 1 1 1 1 7 

4 S1 PGPAUD 1 1 1 1 1 1 1 7 

5 S1 PAI 1 1 1 1 1 1 1 7 

6 S1 PGPAUD 1 1 1 1 1 1 1 7 

7 S1 PAI 1 1 1 1 0 1 1 6 

8 S1 PGPAUD 0 1 1 1 0 0 1 4 

9 S1 PAI 0 1 0 1 1 1 1 5 

10 S1 PAI 1 1 1 1 1 1 1 7 

11 S1 PGPAUD 1 1 1 1 1 1 1 7 

12 S1 PGPAUD 1 1 1 1 1 0 1 6 

13 S1 PAI 1 1 1 1 1 1 0 6 
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14 S1 PGPAUD 1 1 1 1 1 1 1 7 

15 S1 PAI 1 1 1 1 0 1 1 6 

 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengelolaan Jam Belajar (X) 

 

Uji reliabilitas variabel pengelolaan jam belajar (X) memperoleh nilai sebesar 0,714 > 

0,07. Jadi instrumen penelitian variabel pengelolaan jam belajar dikatakan reliebel. 

 

Tabel 4.8 

Data Uji Reliabilitas Variabel Pengenalan Lambang Bilangan 1-10 (Y) 

No. Usia Pengenalan Lambang Bilangan 1-10 Total 

1 2 3 4 

1 4 thn 1 0 0 0 1 

2 4 thn 1 1 1 1 4 

3 4 thn 0 1 1 1 3 

4 4 thn 1 1 1 1 4 

5 4 thn 1 1 1 1 4 

6 4 thn 1 1 1 1 4 

7 4 thn 1 1 1 1 4 

8 4 thn 1 1 0 1 3 

9 4 thn 1 1 1 0 3 

10 4 thn 1 1 1 1 4 

11 4 thn 1 1 1 1 4 

12 4 thn 1 1 1 1 4 
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13 4 thn 1 1 1 1 4 

14 4 thn 1 1 1 1 4 

15 4 thn  1 0 1 1 3 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengenalan Lambang Bilangan 1-10 (Y) 

 

Uji reliabilitas instrumen penelitian variabel pengenalan lambang bilangan 1-10 (Y), 

memperoleh nilai 0,746 > 0,07. Jadi instrumen penelitian variabel pengenalan lambang 

bilangan 1-10 dikatakan reliebel. 

 

3. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan mengetahui persebaran data penelitian secara merata atau 

tidak dengan acuan data normal memiliki nilai sig. < 0,05. Uji normalitas ini menggunakan 

Kolmogrov Smirnov. Hasil uji normalitas Kolmogrov Smirnov sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas, diketahui dari uji kolmogrov-smirnov bahwa nilai sig. 
nya 0,005 < 0,05, sehingga data tidak tersebar rata. 

4. Uji Mann-Whiteny 

Penelitian ini merupakan penelitian non parametrik. Prosedur penggunaan statistik non 

parametrik yaitu data yang tidak tersebar merata karena data terlalu sedikit, yaitu dibawah 30. 

Sejalan dengan hal tersebut maka solusinya dengan uji statistik non parametrik mann-whiteny 

untuk menunjukkan perbedaan sampel independent. Uji mann-whiteny merupakan pengganti 

dari Uji T (uji parametrik). Adapun dasar pengambilan keputusan uji mann-whiteny yaitu 

apabila nila sig. berninali < 0,05, maka ada pengaruh signifikan dari pengelolaan jam belajar 

terhadap pengenalan lambang bilangan 1-10. 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Hipotesis 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Pengelolaan Jam Belajar Pengelolaan Jam Belajar 15 20,93 314,00 

Pengenalan Lambang 

Bilangan 1-10 

15 10,07 151,00 
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Berdasarkan hasil Output Test Statistic nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka 

kesimpulan yang diperoleh “Hipotesis diterima”. Jadi terdapat hasil yang signifikan antara 

pengelolaan jam belajar dengan pengenalan lambang bilangan 1-10, dapat dikatakan bahwa 

“ada pengaruh” antara pengelolaan jam belajar terhadap pengenalan bentuk angka 1-10. 

 

E. Pembahasan 

Studi ini dilaksanakan di TK DW Persatuan Dagan, Lamongan untuk mengetahui 

pengaruh pengelolaan jam belajar terhadap pengenalan lambang bilangan 1-10. Pengelolaan jam 

belajar harus melalui beberapa tahapan dalam penyusunannya yakni : Tahap planning 

(perencanaan), planning atau perencanaan merupakan suatu proses penyusunan yang berisi 

tujuan yang akan dicapai untuk mengembangkan suatu lembaga. Ditinjau dari segi jangka 

waktunya, perencanaan terbagi menjadi tiga hal yakni : jangka panjang, jangka menengah, dan 

jangka pendek. Dalam hal ini pengelolaan jam belajar di TK Dharma Wanita Persatuan Desa 

Dagan Kabupaten Lamongan menyusun perencanaan dalam tiga tingakatan, yakni 1). Jangka 

panjang yang meliputi PROTA, prota merupakan singkatan dari program tahunan yang berisi 

kegiatan selama satu tahun kedepan, 2). Jangka menengah yang meliputi PROSEM, prosem 

merupakan progam semester yang berisi kegiatan selama satu semester, 3). Jangka pendek yang 

meliputi RKM dan RKH. RKM merupakan rencana kegiatan mingguan dan RKH merupakan 

rencana kegiatan harian. Selanjutnya tahap organizing (pengorganisasian), organizing 

merupakan proses merancang dan membagi sumber daya dalam bentuk desain atau struktur yang 

Total 30   
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sesuai dengan tujuan visi dan misi yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, guru menyusun jadwal 

kegiatan harian dan menyusun jadwal kegiatan evaluasi. Kegiatan evaluasi bertujuan untuk 

mengevaluasi perkembangan peserta didik pada saat belajar mengajar berlangsung. Tahap 

actuating (pelaksanaan), pelaksanaan merupakan proses implementasi dari seluruh rencana yang 

telah disusun. Tahap terakhir dalam pengelolaan jam belajar terdapat controlling (pengawasan), 

pegawasan merupakan kegiatan kepala sekolah dalam hal memonitoring atau mengevaluasi 

terhadap hasil kinerja guru.48 

Pada tanggal 06 September 2021, peneliti melakukan kegiatan observasional untuk 

melihat bagaimana pengelolaan jam belajar terhadap pengenalan lambang 1-10 di TK Dharma 

Wanita Persatuan Desa Dagan Kabupaten Lamongan dilaksanakan. Setelah melakukan 

kegiatan observasi selama 3 minggu, peneliti melakukan penyebaran kuisioner atau angket 

dengan isntrumen penelitian yang telah peneliti tetapkan sebelumnya. Hasil dari penyebaran 

angket/kuisioner variabel pengelolaan jam belajar menunjukkan bahwa, 7 (tujuh) orang guru 

melakukan pengelolaan jam belajar sesuai dengan instrumen penelitian yang telah ditetapkan 

oleh peneliti. Dan 8 (delapan) guru masih belum mengatur pengelolaan jam belajar seperti 

dalam instrumen penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti. Hal ini dikarenakan guru 

mengalami beberapa kesulitan dalam proses penyusunan perangkat pembelajaran seperti : 

terbatasnya waktu dalam menyusun perangkat pembelajaran, tidak dapat membagi waktu 

antara bekerja dan bersantai, mengaitkan KD ke dalam beberapa indikator, menentukan 

langkah-langkah pembelajaran dalam RPP, menentukan metode dan media dalam kegiatan 

pembelajaran yang dipakai, sehingga hal ini dapat berpengaruh dalam proses kegiatan belajar 

mengenal bentuk angka 1-10.  

Dari survei/lembar atau lembar pembelajaran tentang variabel mengenal bentunk angka 

bilangan 1-10 diperoleh hasil 10 (sepuluh) anak dapat mengenali bentuk angka 1-10 menurut 

alat bantu yang ditetapkan peneliti, dan 5 (lima) anak masih belum mengenali bentuk angka 1-

10 dengan benar. Ketika proses belajar mengajar, metode dan bahan pembelajaran yang inovatif 

tidak sering digunakan oleh pengajar, sehingga anak tidak terlalu tertarik untuk mempelajari 

cara mengenal bentuk bilangan 1-10. Begitulah teori Gagne, Briggs and Wager dalam bukunya, 

berjudul “Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini”, salah satu keunggulan pembelajaran 

prasekolah adalah menarik minta anak. Artinya dalam pembelajaran anak usia dini, pengajar 

harus kreatif dan inovatif dalam menggunakan sarana, juga metode pembelajaran yang menarik 

agar anak tidak cepat bosan dan semangat dalam belajar.49 

Dari uji hipotesis Bab IV yang dianalisis dengan SPSS 28.0 untuk memperkuat 

kesimpulan tentang pengaruh pengelolaan jam belajar terhadap pengenalan lambang bilangan 

                                                           
48 Ibid  
49 Ibid  
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1-10 di TK Dharma Wanita Persatuan Desa Dagan Kabupaten Lamongan, menggunakan uji 

MannWhiteny atau biasa dikenal dengan uji U, uji U merupakan pengganti dari uji T. 

Berdasarkan Mannwhiteny apabila signifikansi (2-Tiled) bernilai < 0,05 maka Ha diterima dan 

Ho ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh penting dalam pengelolaan waktu belajar 

dengan diperkenalkannya lambang angka 1-10. Hal ini dipadukan dengan pendapat Roni 

Angger Aditama dalam buku berjudul “Pengantar Manajeman : Teori dan Aplikasi”, ada 4 

(empat) indikator manajemen waktu belajar, yaitu : 1). Planning, 2). Organisasi, 3). Penerapan 

dan 4). Memantau. Dalam mengelola jam pelajaran, guru harus mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang meliputi : PROTA, PROSEM, RKM, dan RKH. Dengan adanya tujuan 

pembelajaran maka perangkat pembelajaran sangat dibutuhkan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. Hal tersebut berdasarkan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Perencanaan 

Pembelajaran atau Materi Pembelajaran, bahwa perangkat pembelajaran atau Rencana 

Pelajaran mempunyai tujuan sebagai berikut : identitas sekolah, topik/sub topik, kls/smt, mapel, 

durasi waktu, dan tujuan pembelajaran yang terbentuk dari KD, kemampuan dasar dan acuan 

pembelajaran, topik, cara mengajar, alat peraga, bahan ajar, tahapan belajar, dan nilai 

pembelajaran siswa. Perangkat belajar merupakan unsur utama keberhasilan pembelajaran dan 

menciptakan cara belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, merangsang dan efektif 

mendorong partisipasi aktif siswa dan menyediakan tempat untuk siswa melakukan pelatihan 

pembelajaran secara inovatif dan mandiri sesuai karakteristik siswa tersebut. 

Pengenalan bilangan secara simbolik merupakan bagian dari materi yang diberikan 

kepada siswa, karena bentuk bilangan merupakan objek pengembangan dari pembelajaran 

matematika. Pengenalan bentuk bilangan adalah cara anak untuk mengenal lambang atau tanda 

yang menggambarkan besaran suatu benda. Mengacu Permendikbud No. 137 Tahun 2014 

tentang Standar Penilaian Perkembangan Kognitif Pada Usia Prasekolah, terdapat 4 (empat) 

indikator pengenalan lambang bilangan 1-10 sebagai berikut : 1). Mengacu pada simbol angka 

1-10, 2). Mencocokkan angka dengan simbol 1-10, 3). Membedakan bentuk angka 1-10, 4). 

Susunan bentuk angka 1-10. Dalam prosesnya pengenalan bentuk angka pada anak prasekolah 

harus dilakukan dalam beberapa tahapan, 1). Langkah pengenalan konsep, 2). Masa transisi, 3). 

Langkah simbol. 

Oleh karena itu, pendidik diharuskan mampu mengelola waktu belajar dengan baik, 

termasuk menyusun perangkat pembelajaran yang mencakup kegiatan pengembangan siswa. 

Dan dampak dari pendidik yang tidak mengetahui bagaimana mengelola jam belajar dengan 

baik akan mempengaruhi perkembangan anak didik salah satunya mempengaruhi 

perkembangan kognitif anak tentang mengenal tanda 1-10.   
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Tabel 4.12 

Deskripsi Kegiatan  

No. Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

1.  Perencanaan  - Penyusunan Prota, 

Prosem 

- Penyusunan Rkm, dan 

Rkh 

1 Bulan sekali 

 

1 Minggu sekali 

2.  Pengorganisasian  - Penyusunan jadwal 

kegiatan harian 

- Penyusunan jadwal 

evaluasi/penilaian 

1 Minggu sekali 

 

1 Bulan sekali 

3.  Pelaksanaan/Implementasi Pelaksanaan pengenalan 

lambang bilangan 1-10 : 

Pembukaan 

- Guru membuka kegiatan 

dengan berdoa, 

bernyanyi, dan 

mengabsen 

- Guru menyampaikan 

tema/subtema hari ini 

- Guru menjelaskan 

kegiatan hari ini dan 

aturan kegiatan bermain 

Inti  

- Menyebutkan angka 1-

10 dengan kegiatan 

menghitung benda-

benda di sekitar 

- Mencocokkan angka 1-

10 melalui kegiatan 

menjodohkan gambar 

dengan angka 

- Membedakan angka 1-

10 dengan menghitung 

jari 

 

 

 

 

 

 

 

30 Menit 

 

 

 

 

 

15 Menit 

 

 

 

15 Menit 

 

 

 

15 Menit 

 

 

15 Menit 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

- Menyebutkan angka 1-

10 secara urut 

Penutup  

- Mentaati peraturan yang 

ada 

- Menanyakan perasaan 

dan berdiskusi tentang 

hari ini 

- Menginformasikan 

kegiatan untuk esok hari 

- Berdoa setelah belajar, 

mengucap salam 

 

 

 

30 Menit 

4.  Monitoring/Kontrol - Kegiatan evaluasi 

kinerja guru 

- Kegiatan evaluasi 

perkembangan peserta 

didik  

1 Bulan sekali 
 
1 Hari sekali 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini memberikan kesimpulan sbb : 

1. Penerapan pengelolaan jam belajar pada materi bentuk angka 1-10 di TK DW Persatuan 

Dagan Lamongan dirumuskan dalam bentuk PROSEM, RPPM, dan RKH. Dalam setiap 

satuan lembaga pendidikan, guru berkewajiban menyusun perangkat pembelajaran, karena 

dalam perangkat pembelajaran berisi langkah-langkah kegiatan, penggunaan media 

pembelajaran beserta metodenya yang diterapkan ketika pembelajaran berlangsung. 

Perangkat pembelajaran juga berisi kegiatan pengembangan yang akan dikembangkan oleh 

pendidik meliputi : perkembangan gerak fisik, pikiran, ucapan, rohani, dan kesenian dalam 

bentuk tema dan subtema. Pemilihan tema dan subtema disusun berdasarkan penyesuaian 

pada peserta didik yang diterapkan dengan kegiatan permainan dan kebiasaan, mencakup 

nilai religi, pemikiran, cara bahasa, sosial, dan penilaian kesenian. 

2. Pengaruh pengelolaan jam belajar terhadap pengenalan lambang bilangan 1-10 di TK 

Dharma Wanita Persatuan Desa Dagan Kabupaten Lamongan, dapat dilihat pada hasil 

Output SPSS 28.0. di dapatkan nilai signifikansi (2-Tiled) 0,001 < 0,05, berarti terdapat 

selisih yang jelas antara pengelolaan jam belajar dengan pengenalan lambang bilangan 1-10 

di TK Dharma Wanita Persatuan Desa Dagan Kabupaten Lamongan. Pengelolaan jam 

belajar sangat berpengaruh terhadap pengenalan lambang bilangan 1-10. Hal ini dikarenakan 

dalam mengelola jam belajar, pendidik diharuskan menyusun perangkat pembelajaran yang 

mencakup PROSEM, RKM, dan RKH. Adapun dampak yang diperoleh dari tidak menyusun 

perangkat pembelajaran antara lain : pembelajaran kurang terarah dan tujuan, tidak 

memenuhi kompetensi guru (pedagogi), perkembangan anak kurang berkembang secara 

optimal. 

B. Saran  

1. Pengelolaan jam belajar merupakan penunjang utama dalam hal kegiatan belajar mengajar, 

dengan mengelola jam belajar secara terstruktur maka KBM dapat berjalan sesuai rencana. 

Untuk itu, pendidik diharapkan mampu mengelola jam belajar yang meliputi (PROSEM, 

RKM, dan RKH). 

2. Guru diharapkan memiliki pengetahuan yang inovatif, yang dapat menarik minat belajar 

anak dengan sarana pembelajaran yang ada. 
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3. Diharapkan dapat memenuhi telaah yang ada untuk penelitian selanjutnya menggunakan 

jangkauan aspek pendidikan yang luas sehingga dapat melakukan pengelolaan jam belajar 

siswa mengenai materi bentuk angka 1-10. 

4. Dalam pemilihan penggunaan media pembelajaran beserta metode yang diterapkan, 

diharapkan untuk lebih diperhatikan lagi. 
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